BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai kondisi jalan pada

ruas Jalan Raya Kaligawe yang terdampak air rob, dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. Jenis-jenis Kerusakan Jalan
Terdapat berbagai jenis kerusakan yang ditemukan pada ruas Jalan
Raya Kaligawe, antara lain retak memanjang, retak vertikal, retak
sambungan, dan lubang. Kerusakan ini disebabkan oleh faktor-faktor
seperti genangan air, beban lalu lintas yang berlebihan, dan kondisi
perkerasan yang tidak memadai. Penelitian ini menunjukkan bahwa
kerusakan jalan yang terjadi tidak hanya mengganggu kenyamanan
berkendara, tetapi juga berpotensi menimbulkan risiko kecelakaan
yang lebih tinggi bagi pengguna jalan.
2. Kondisi Jalan yang Terkena dan Tidak Terkena Air Rob
Jalan yang terkena air rob menunjukkan tingkat kerusakan yang
lebih parah dibandingkan dengan jalan yang tidak terkena air rob.
Metode Surface Distress Index (SDI) digunakan untuk menilai kondisi
jalan, dan hasilnya menunjukkan bahwa segmen-segmen yang
terdampak air rob memiliki nilai SDI 157 yang lebih tinggi dari
segmen vyang tidak terdampak dengan nilai SDI 30,1,
mengindikasikan kerusakan yang lebih berat. Hal ini menegaskan
pentingnya pemahaman mengenai dampak genangan air terhadap
struktur perkerasan jalan, yang dapat mempercepat proses
kerusakan.
3. Rekomendasi Perbaikan dan Penanganan
Rekomendasi perbaikan untuk ruas jalan yang mengalami
kerusakan bervariasi tergantung pada tingkat kerusakan yang
teridentifikasi. Untuk kerusakan ringan, pemeliharaan rutin
disarankan, sedangkan untuk kerusakan berat, diperlukan
rekonstruksi jalan. Penanganan yang tepat dan cepat terhadap
kerusakan jalan sangat penting untuk menjaga kualitas infrastruktur
transportasi dan keselamatan pengguna jalan.
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V.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, beberapa saran yang dapat diberikan

adalah:

1. Peningkatan Sistem Drainase:
Diperlukan perbaikan dan peningkatan sistem drainase di sepanjang
Jalan Raya Kaligawe untuk mencegah genangan air yang dapat
memperparah kerusakan jalan. Sistem drainase yang efektif akan
mengurangi akumulasi air di permukaan jalan, sehingga mengurangi
risiko kerusakan akibat genangan.

2. Pemeliharaan Rutin:
Melakukan pemeliharaan rutin secara berkala untuk mengidentifikasi
dan menangani kerusakan kecil sebelum berkembang menjadi
masalah yang lebih besar. Pemeliharaan yang terjadwal dan
sistematis akan membantu dalam menjaga kondisi jalan agar tetap
optimal dan aman untuk dilalui.

3. Penggunaan Material yang Tepat:
Disarankan untuk menggunakan material perkerasan yang lebih
tahan terhadap genangan air dan beban lalu lintas yang berat, guna
memperpanjang umur jalan. Pemilihan material yang sesuai dengan
kondisi lingkungan dan beban lalu lintas yang ada akan berkontribusi
pada ketahanan jalan.

4. Monitoring dan Evaluasi:
Melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap kondisi
jalan dan sistem drainase untuk memastikan efektivitas perbaikan
yang telah dilakukan. Dengan adanya sistem monitoring yang baik,
pihak berwenang dapat segera mengambil tindakan yang diperlukan
untuk mencegah kerusakan lebih lanjut.
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